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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah, 2:286) 
 

“ Ra ana wong sukses tanpa rekasa, ra ana wong sugih tanpa kerja, madhep 
mantep marang Gusti” 
(Didik & Sadewok) 

 
Diobong ora kobong, disiram ora teles. 

 
Meneng-meneng sukses. 
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ABSTRACT 
 

The research entitled "Aesthetics of Ngudarasa in the Kethoprak 

Balekambang Performance of the Play Ken Arok" analyzes the aesthetics contained 

in one of the scenes in the Kethoprak performance, namely ngudarasa. The problems 

raised are: (1) why the ngudarasa scene is conveyed in the Balekambang Kethoprak 

performance of Ken Arok's play and (2) how the ngudarasa scene is conveyed in the 

Balekambang Kethoprak performance of Ken Arok's play. The aesthetics of the 

ngudarasa scene are analyzed using the 3L (lagak, lagu, lageyan) concept. This 

research uses qualitative methods, with data collection techniques through 

observation, documentation, interviews and literature study. The results of this 

research show that through aesthetic research on the ngudarasa scene, new insights 

into the cultural richness and values contained therein will be opened. In the 

context of Javanese culture, the ngudarasa scene is an important medium for 

exploring and understanding the various internal conflicts of the characters in the 

main theme of the story. This research contributes to a deeper understanding of 

traditional Javanese performing arts, but can also help preserve and appreciate this 

cultural heritage. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian berjudul “Estetika Ngudarasa pada Pertunjukan 
Kethoprak Balekambang Lakon Ken Arok” menganalisis tentang estetika 
yang terdapat pada salah satu adegan dalam pertunjukan Kethoprak yaitu 
ngudarasa. Permasalahan yang dikemukan yaitu: (1) mengapa adegan 
ngudarasa disampaikan dalam pertunjukan Bethoprak Balekambang lakon 
Ken Arok dan (2) bagaimana adegan ngudarasa disampaikan dalam 
pertunjukan Kethoprak Balekambang lakon Ken Arok. Estetika pada adegan 
ngudarasa ini dianalisis menggunakan konsep 3L (lagak, lagu, lageyan). 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, wawancara, dan studi 
pustaka. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa melalui penelitian estetika 
pada adegan ngudarasa ini akan terbuka wawasan baru terhadap kekayaan 
budaya dan nilai yang terkandung di dalamnya. Dalam konteks budaya 
Jawa adegan ngudarasa menjadi media penting untuk menggali dan 
memahami berbagai konflik internal tokoh dalam tema pokok cerita. 
Penelitian ini memberikan kontribusi pemahaman lebih dalam tentang seni 
pertunjukan tradisional Jawa, tetapi juga bisa membantu melestarikan dan 
menghargai warisan budaya tersebut. 

 

Kata kunci: estetika, ngudarasa, Kethoprak, pertunjukan tradisional, budaya 
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Arok pada 21 April 2024 di Gedung Wayang Orang Sriwedari) 
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(Dokumentasi foto penulis mendokumentasikan pertunjukan kethoprak Ken 

Arok pada 21 April 2024 di Gedung Wayang Orang Sriwedari) 

 

 

 

 

 

(Dokumentasi foto pemain dan tim artistik saat penuangan kethoprak Ken Arok 

pada 19 Mei 2024 di Gedung Wayang Orang Sriwedari) 
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LAMPIRAN 2 

BIODATA MAHASISWA 

 

Data diri : 

 

 

 

Nama    : Endang Puji Suryanti 

Tempat/Tgl. Lahir : Boyolali, 30 November 2001 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Status Perkawinan  : Belum Kawin 

Agama   : Islam 

Alamat   : Jlobog, Wonosamodro, Boyolali 

No. Telp./Email  : 085640871342/eendangps@gmail.com 

Instagram   : @eendangps 
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